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Abstrak 
Problems in this study is how the increase in activity of student learning uses the 
appearance by approach game in the lessons penjaskes class 3 primary schools 25 
empaong sekadau upstream. The purpose of this research is to find the study results 3 
class public 25 empaong sekadau upstream through learning run of a short distance used 
the game run basket ball.the methodology it is research class action. Subjects research is 
a student 3 primary schools 25 empaong about 39 students. Results from study. 1. Usage 
method of appearance can improve finals student learning 1 the cycle 48,72% while cycle 
2 87,18% there has been increasing 38,46%. 2.The athletic learning run of a short 
distance by using the method appearance approach game can improve the affective 
students the cycle 1 69,23% while cycle 2 94,87%, there has been increasing 25,64% 
 
Keywords: The activity of teachers, school tuitionand methods approach game.  
 
 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan merupakan bagian integral 
dari pendidikan secara keseluruhan, 
bertujuan untuk mengembangkan aspek 
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan berfikir kritis, 
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 
emosional, tindakan moral, aspek pola 
hidup sehat dan pengenalan lingkungan 
bersih melalui aktivitas jasmani, 
olahraga dan kesehatan terpilih yang 
direncanakan secara sistematis dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional. 
Pendidikan sebagai suatu proses 
pembinaan manusia yang berlangsung 
seumur hidup, pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan yang diajarkan 
di sekolah memiliki peranan sangat 
penting, yaitu memberikan kesempatan 
kepada siswa  untuk terlibat langsung 
dalam berbagai pengalaman belajar 
melalui aktivitas jasmani, olahraga dan 
kesehatan yang terpilih yang dilakukan 
secara sistematis. Pembekalan 
pengalaman belajar itu diarahkan untuk 
membina pertumbuhan fisik dan 
pengembangan psikis yang lebih baik, 
sekaligus membentuk pola hidup sehat 
dan bugar sepanjang hayat. 
Pendidikan memiliki sasaran 
pedagogis, oleh karena itu pendidikan 
kurang lengkap tanpa adanya 
pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan, karena gerak sebagai 
aktivitas jasmani adalah dasar bagi 
manusia untuk mengenal dunia dan 
dirinya sendiri yang secara alami 
berkembang searah dengan 
perkembangan zaman. 
Selama ini telah terjadi 
kecenderungan dalam memberikan 
makna mutu pendidikan yang hanya 
dikaitkan dengan aspek kemampuan 
kognitif. Pandangan ini telah membawa 
akibat terabaikannya aspek-aspek 
moral, akhlak, budi pekerti, seni, 
psikomotor, serta life skill. Dengan 
diterbitkannya Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan 
akan memberikan peluang untuk 
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menyempurnakan kurikulum yang 
komprehensif dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan nasional. Pendidikan 
sebagai suatu proses pembinaan 
manusia yang berlangsung seumur 
hidup, pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan yang diajarkan di sekolah 
memiliki peranan sangat penting, yaitu 
memberikan kesempatan kepada siswa  
untuk terlibat langsung dalam berbagai 
pengalaman belajar melalui aktivitas 
jasmani, olahraga dan kesehatan yang 
terpilih yang dilakukan secara 
sistematis. Pembekalan pengalaman 
belajar itu diarahkan untuk membina 
pertumbuhan fisik dan pengembangan 
psikis yang lebih baik, sekaligus 
membentuk pola hidup sehat dan bugar 
sepanjang hayat. 
Pendidikan sebagai suatu proses 
pembinaan manusia yang berlangsung 
seumur hidup, pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan yang diajarkan 
di sekolah memiliki peranan sangat 
penting, yaitu memberikan kesempatan 
kepada siswa  untuk terlibat langsung 
dalam berbagai pengalaman belajar 
melalui aktivitas jasmani, olahraga dan 
kesehatan yang terpilih yang dilakukan 
secara sistematis. Pembekalan 
pengalaman belajar itu diarahkan untuk 
membina pertumbuhan fisik dan 
pengembangan psikis yang lebih baik, 
sekaligus membentuk pola hidup sehat 
dan bugar sepanjang hayat. 
Pendidikan memiliki sasaran 
pedagogis, oleh karena itu pendidikan 
kurang lengkap tanpa adanya 
pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan, karena gerak sebagai 
aktivitas jasmani adalah dasar bagi 
manusia untuk mengenal dunia dan 
dirinya sendiri yang secara alami 
berkembang searah dengan 
perkembangan zaman.Pendidikan 
memiliki sasaran pedagogis, oleh 
karena itu pendidikan kurang lengkap 
tanpa adanya pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan, karena gerak 
sebagai aktivitas jasmani adalah dasar 
bagi manusia untuk mengenal dunia dan 
dirinya sendiri yang secara alami 
berkembang searah dengan 
perkembangan zaman. 
Selama ini telah terjadi 
kecenderungan dalam memberikan 
makna mutu pendidikan yang hanya 
dikaitkan dengan aspek kemampuan 
kognitif. Pandangan ini telah membawa 
akibat terabaikannya aspek-aspek 
moral, akhlak, budi pekerti, seni, 
psikomotor, serta life skill. Dengan 
diterbitkannya Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan 
akan memberikan peluang untuk 
menyempurnakan kurikulum yang 
komprehensif dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan nasional.Pendidikan 
jasmani, olahraga, dan kesehatan 
merupakan media untuk mendorong 
pertumbuhan fisik, perkembangan 
psikis, keterampilan motorik, 
pengetahuan dan penalaran, 
penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-
emosional-sportivitas-spiritual-sosial), 
serta pembiasaan pola hidup sehat yang 
bermuara untuk merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan 
kualitas fisik dan psikis yang seimbang. 
Pendekatan bermain merupakan 
bentuk pembelajaran yang dikonsep 
dalam bentuk permainan. Menurut 
Wahjoedi (1999: 121) bahwa 
”pendekatan bermain adalah 
pembelajaran yang diberikan dalam 
bentuk atau situasi permainan”. 
Berdasarkan pendapat dari ahli tersebut 
dapat disimpulkan bahwa, pendekatan 
bermain merupakan bentuk 
pembelajaran yang dikonsep dalam 
bentuk permainan. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran bermain menerapkan 
suatu teknik cabang olahraga ke dalam 
bentuk permainan. Melalui permainan, 
diharapkan akan meningkatkan motifasi 
dan minat siswa untuk belajar menjadi 
lebih tinggi, sehingga akan diperoleh 
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hasil belajar yang optimal. 
Lari jarak pendek atau lari cepat 
(sprint) yaitu semua perlombaan lari 
dengan kecepatan penuh yang 
menempuh jarak 100 m, 200 m, dan 400 
m. Kunci pertama yang harus dikuasai 
oleh pelari cepat adalah start. 
Keterlambatan atau ketidaktelitian pada 
waktu melakukan start, sangat 
merugikan seorang pelari cepat. Oleh 
sebab itu, cara melakukan start harus 
benar-benar diperhatikan dan dipelajari, 
serta dilatih dengan cermat (Dadan 
Heryana,Giri Verianti, 2010: 17).. 
Pendekatan Permainan Lari Bola 
Keranjang, Permainan dalam  
penelitian  ini  yaitu  permainan  lari  
bola keranjang. Permainan lari bola 
keranjang adalah suatu permainan yang 
dilakukan dengan   individu   atau   
beregu   dengan   cara   berlari 
membawa/memindahkan bola  yang   
kemudian dimasukan   kedalam 
keranjang. Cara permainan dengan 
kompetisi secara individu: (1) Siswa 
dibagi menjadi 2 baris berbanjar, (2) 
Dari posisi siap, siswa mempratekkan 
permainannya secara individu dari 
posisi start sampai selesai, yaitu siswa 
berlari membawa bola yang telah 
disiapkan satu persatu untuk 
dipindahkan dan dimasukkan kedalam 
keranjang dengan jarak 20 meter sampai 
bola yang disiapkanhabis. (3) Ketika 
guru memberikan aba-aba 
“Bersedia”maka “Siaap” siswa berlari 
secepat-cepatnya. (4) Pemenang adalah 
siswa yang menyelesaikan tugasnya 
dengan cepat dan benar.  
Hasil Belajar Lari Jarak Pendek, 
Hasil belajar lari jarak pendek diukur 
melalui tes keterampilan yang terdiri 
dari sikap awal, gerakan, sikap akhir 
(kembali kesikap semula). Sehingga 
hasil belajar tersebut diukur persiklus 
pembelajaran yang diberikan, 
selanjutnya hasil setiap siklus tersebut 
dibandingkan untuk mengetahui 
keberhasilan proses pembelajaran yang 
diberikan berkaitan dengan pencapaian 
ketuntasan hasil belajar. 
Menurut Zainal Aqip dalam 
bukunya Agus Kritiyanto(2010:31). 
PTK terdiri dari : (1) Penelitian, (2) 
Tindakan, (3) Kelas. Penelitian adalah 
kegiatan mencermati suatu objek, 
menggunakan aturan metodologi 
tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu dari suatu hal yang 
menarik minat dan dianggap penting 
bagi peneliti. Tindakan adalah sesuatu 
gerak kegiatan yang disengaja 
dilakukan dengan tujuan tertentu, yang 
dalam penelitian PTK berbentuk 
rangkaian siklus kegiatan. Kelas, yaitu 
sekelompok siswa yang dalam waktu 
yang sama menerima pelajaran yang 
sama dari seoarang guru. Kelas bukan 
wujud ruangan tetapi sekelompok siswa  
yang sedang belajar. Kelas bukan 
sekedar ruangan tempat guru mengajar. 
Atletik salah satu materi pelajaran 
yang ada dalam mata pelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di sekolah baik tingkat SD, 
SMP, maupun SMA. Gerakan-gerakan 
dalam atletik seperti jalan, lari, lompat, 
dan lempar. Istilah “atletik “athlon” 
yang berarti berlomba atau bertanding. 
jasmani atau latihan fisik yang berisikan 
gerakan-gerakan alamiah atau wajar 
seperti jalan, lari, lompat dan lempar. 
Atletik memegang peranan penting 
dalam pengembangan kondisi fisik, dan 
sering menjadi dasar pokok untuk 
pengembangan maupun peningkatan 
prestasi yang optimal bagi cabang 
olahraga yang lain. 
Seorang guru pendidikan jasmani 
dan kesehatan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran atletik, harus 
memperhatikan perkembangan anak, 
karakteristik anak, kemampuan anak 
dan kesukaan anak serta tujuan yang 
harus dicapai. Dalam cabang olahraga 
atletik terdiri dari empat nomor yaitu 
jalan, lari, lompat dan lempar. 
Pada pelaksanaan pembelajaran 
Penjasorkes khususnya atletik nomor 
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lari jarak pendek, yang dilakukan oleh 
beberapa sekolah yang ada di kabupaten 
Sekadau pada umumnya dan di SD 
Negeri 25 Empaong Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau pada khususnya, 
menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran lari jarak pendek yang 
dilakukan seperti yang diajarkan orang 
dewasa, cenderung menggunakan 
pendekatan olahraga prestasi dalam 
pembelajarannya. Sedangkan anak-anak 
sekolah dasar lebih suka bermain yang 
akhirnya anak-anak dalam pembelajaran 
atletik nomor lari jarak pendek merasa 
tidak menyenangkan atau 
membosankan. 
Guru senantiasa memberi materi 
pembelajaran atletik nomor lari jarak 
pendek dengan mengacu pada hasil 
yang dicapai siswa tidak 
memperhatikan proses yang dilakukan. 
yang lebih disayangkan bahwa teknik 
yang digunakan sangat membosankan 
sehingga yang seharusnya anak sudah 
terbiasa dengan gerakan dasar atletik 
menjadi kurang bersemangat dalam 
mengikutinya. Hal ini diketahui dari 
hasil penilaian yang dilakukan oleh 
guru ternyata masih banyak siswa yang 
belum mampu mencapai nilai KKM 
yang telah ditentukan, yaitu 8 siswa dari 
22 siswa keseluruhan atau sekitar 36% 
dari jumlah siswa kelas III. 
Serta guru mengalami kesulitan 
menentukan metode yang tepat dalam 
pembelajaran atletik. Padahal untuk 
meningkatkan kompetensi siswa dalam 
gerak dasar atletik nomor lari jarak 
pendek dibutuhkan metode yang 
sifatnya menarik dan tidak 
membosankan. Dengan demikian guru 
dituntut untuk bisa menentukan metode 
yang tepat, sesuai dengan karakter siswa 
yang notabene anak-anak yang masih 
suka bermain sehingga bisa direspon 
baik oleh siswa. 
Berdasarkan penjelasan diatas, 
penulis tertarik melakukan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa kelas III 
SD Negeri 25 Empaong Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau melalui 
pembelajaran lari jarak pendek 
menggunakan pendekatan permainan 
lari bola keranjang. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas(PTK). Subjek 
penelitian adalah siswa kelas III SD 
Negeri 25 Empaong Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau, sebanyak 39 siswa 
yang terdiri dari 22 siswa putra dan 17 
siswa putri, yang nantinya akan 
dijadikan subjek penelitian tindakan 
kelas. 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Hadari Nawawi (2012: 67), 
“menyatakan bahwa metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah 
yang sedang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya”.Dengan kata lain, metode 
deskriptif ini digunakan untuk 
memecahkan permasalahan penelitian 
dengan cara menggambarkan atau 
memaparkan objek penelitian 
berdasarkan hasil di mana penelitian 
berlangsung. 
Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action 
Research). MenurutSuyadi 
(2012:3),“penelitian tindakan kelas 
merupakan pencermatan dalam bentuk 
tindakan terhadap kegiatan belajar yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secar abersamaan”.  
Wina Sanjaya (2011:48), 
“mengatakan dalam pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas membentuk 
spiral yang dimulai dari merasakan 
adanya masalah menyusun perencanaan, 
melaksanakan tindakan, melakukan 
obervasi, mengadakan refleksi, 
melakukan rencana ulang, 
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melaksanakan tindakan, dan 
seterusnya”. Berdasarkan siklus pertama 
tadi apabila terdapat hambatan atau 
kekurangan maka dapat dilanjutkan 
pada siklus berikutnya Berdasarkan 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru 
dikelasnya sendiri melalui refleksi diri 
dengan tujuan memperbaiki dan 
meningkatkan mutu proses 
pembelajaran. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas(PTK). 
Menurut susilo dalam bukunya Agus 
Kristiyanto(2010:31), Penelitian 
tindakan kelas (PTK) sebagai bentuk 
penelitian yang dilakukan oleh guru. 
PTK terdiri atas empat tahap, yaitu 
planning (perencanaan), action 
(tindakan), observasi (pengamatan), 
reflection (refleksi). Dalam bukunya, 
Agus Kristiyanto (2010:55), empat 
tahap itu dijelaskan sebagai berikut: 
Tahap Perencanaan Tindakan  
Perencanaan adalah sebuah 
langkah yang paling awal, yaitu langkah 
untuk merencanakan tindakan yang 
telah dipilih untuk memperbaiki 
keadaan. Pada tahap perencanaan telah 
tertuang berbagai skenario untuk siklus 
yang bersangkutan, terutama tentang 
hal-hal teknis terkait dengan rencana 
pelaksanaan tindakan dan indikator-
indikator capaian pada akhir siklusnya 
Perencanaan adalah sebuah langkah 
yang paling awal, yaitu langkah untuk 
merencanakan tindakan yang telah 
dipilih untuk memperbaiki keadaan. 
Pada tahap perencanaan telah tertuang 
berbagai skenario untuk siklus yang 
bersangkutan, terutama tentang hal-hal 
teknis terkait dengan rencana 
pelaksanaan tindakan dan indikator-
indikator capaian pada akhir siklusnya..  
Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Tahap pelaksanaan tindakan adalah 
tahap untuk melaksanakan hal-hal yang 
telah direncanakan dalam tahap 
perencanaan. Peneliti utama dan 
kolaborator harus saling menyakinkan 
bahwa apa yang telah disepakati dalam 
perencanaan benar-benar dapat 
dilaksanakan.  
Tahap Observasi 
Tahap observasi adalah tahap 
mengamati kejadian yang ada pada saat 
pelaksanaan tindakan. Kejadian tersebut 
diamati atau diobservasi oleh peneliti 
utama dan kolaborator.  
Tahap Refleksi 
Tahap refleksi itu merupakan tahap 
eveluasi untuk membuat keputusan 
akhir siklus. Refleksi pada akhir siklus 
merupakan sharing of idea yang 
dilakukan antara peneliti utama dan 
kolaborator atas hal yang telah 
direncanakan, dilaksanakan, dan 
diobservasi pada siklus tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Siklus 1 
Pada siklus I, secara garis besar 
kegiatan belajar mengajar dengan 
metode penampilan sudah dilaksanakan 
dengan baik, walaupun peran guru 
masih cukup dominan  untuk 
memberikan penjelasan dan arahan 
karena model tersebut masih dirasakan 
baru oleh siswa. 
Hasil berikutnya adalah tes praktik 
siswa seperti terlihat pada tabel beriku 
Tabel 1 Hasil Tes Praktik Siswa Pada   
Siklus I 
N
o 
Uraian Hasil 
Siklus 
I 
1 
 
2 
       
3 
Nilai rata-rata tes 
formatif 
Jumlah siswa yang 
tuntas belajar 
Per  sentase ketuntasan 
belajar  
72,31 
 
19 
 
48,725 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dengan menerapkan metode 
Demonstrasi diperoleh nilai rata-rata 
presentasi belajar siswa adalah 72,31 
dan ketuntasan belajar mencapai 48,72 
% atau ada 19 siswa dari 39 siswa sudah 
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tuntas belajar.  Hasl tersebut  
menunjukkan bahwa pada siklus 
pertama secara klasikal siswa belum 
tuntas belajar, karena siswa yang 
memperoleh nilai 70 hanya sebesar 
48,72 % lebih kecil dari persentase 
ketuntasan yang dikehendaki yaitu 
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena 
siswa masih merasa baru dan belum 
mengerti apa yang dimaksud dan 
digunakan guru dengan menerapkan 
model pembelajaran metode 
penampilan 
Dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar diperoleh informasi 
dari hasil pengamatan sebagai  berikt 
1.Guru kurang baik dalam memotivasi 
siswa  dan dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2.Guru kurang baik dalam pengelolaan 
waktu 
3.Siswa kurang bisa antusias  selama 
pembelajaran berlangsung 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
pada siklus I ini masih terdapat 
kekurangan, sehingga perlu adanya 
revisi untuk dilakukan pada siklus 
berikutnya. 
1.Guru perlu lebih terampil dalam 
memotivasi siswa an lebih jelas dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Dimana siswa diajak untuk terlibat 
langsung dalam setiap kegiatan yang 
akan dilakukan. 
2.Guru perlu mendistribusikan waktu 
secara baik dengan menambahkan 
informasi-informasi yang dirasa perlu 
dan memberi catatan. 
3.Guru harus lebih terampil dan 
bersemangat dalam memotivasi siswa 
sehingga siswa bias lebih antusias. 
Siklus II 
a. Tahap perencanaan   
Pada tahap in peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, 
soal tes formatif 2 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. Selain itu 
juga dipersiapkan lembar observasi 
pengelolaan pembelajaran metode 
penampilan dan lembar observasi siswa. 
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus  II dilaksanakan 
pada tanggal 7 Februari 2017  di kelas 
III dengan jumlah siswa 39 siswa. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
pengajar. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran dengan memperhatikan revisi 
pada siklus I, sehingga kesalahan atau 
kekuarangan pada siklus I tidak terulang 
lagi pada siklus II.  
Hasil tes praktik siswa terlihat  pada 
tabel berikut 
Tabel 2 Hasil Tes Praktik Siswa Pada 
Siklus II 
No Uraian Hasil 
Siklus 
II 
1 
 
2 
       
3 
Nilai rata-rata tes 
formatif 
Jumlah siswa yang 
tuntas belajar 
Per  sentase 
ketuntasan belajar  
79,48 
 
34 
 
87,18 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
nilai rata-rata tes praktek sebesar 79m48 
dan dari 39 siswa yang telah tuntas 
sebanyak 34 siswa an 5 siswa belum 
mencapai ketuntasan belajar. Maka 
secara klasikal ketuntasan belajar yang 
telah tercapai sebesar87,18 % (termasuk 
kategori tuntas). Hasil pada siklus II ini 
mengalami peningkatan lebih baik dari 
siklus I.  Adanya peningkatan hasil 
belajar pada siklus II ini dipengaruhi 
oleh adanya peningkatan kemampuan 
guru dalam menerapkan pembelajaran 
metode penampilan sehingga siswa 
menjadi lebih terbiasa  dengan 
pembelajaran seperti ini sehingga siswa 
lebih mudah dala memahami materi 
yang telah diberikan. 
c.Refleksi   
Pada tahap ini akan dikaji apa yang 
telah terlaksana dengan baik maupun 
yang masih kurang baik dalam proses 
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belajar mengajar dngan penerapan 
pembelajaran metode penampilan . Dari  
data-data yang telah diperoleh dapat 
diuraikan  sebagai berikut: 
1.Selama proses belajar mengajar guru 
telah melaksanakan semua 
pembelajaran  dengan baik. Meskipun 
ada beberapa aspek yang belum 
sempurna, tetapi persentasae 
pelaksanaannya untuk masing-masing 
aspek  cukup besar. 
2. Berdasarkan data hasiul 
pengamatan diketahui bahwa siswa aktif 
selama proses belajar berlangsung 
3.Kekurangan pada siklus-siklus 
sebelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan sehingga  
menjadi lebih baik 
4.Hasil belajar siswa pada siklus II 
mencapai  ketuntasan. 
d. Refisi Pelaksanaan  Pada 
siklus II guru telah menerapkan 
pembelajaran metode penampilan 
dengan baik dan dilihat dari aktivitas 
siswa serta hasil belajar siswa 
pelaksanaan proses belajar mengajar 
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak 
diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi 
yuang perlu diperhatikan untuk tindakan 
selanjutnya adalah memaksimalkan dan 
mempertahankan apa yang telah ada 
dengan tujuan agar pada pelaksanaan 
proses belajar mengajar selanjutnya 
penerapan pembelajaran metode 
penampilan dapat meningkatkan proses 
belajar mengajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
 
B. Pembahasan 
1. Ketuntasan Hasil belajar siswa 
Melalui hasil  penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
pertemuan terbimbing  memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari semakin mantapnya 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru (ketuntasan belajar 
meningkat dari siklus I, dan II untuk 
ranah psikomotor yaitu 48,72 %, 87,18 
% sedangkan untuk ranah afektif yaitu 
69,23% dan 94,87%. Pada siklus II 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
telah tercapai. 
2.Kemampuan Guru dalam 
Mengelola Pembelajaran 
Berdasarkan analisis data, 
diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
belajar mengajar dengan menerapkan 
metode penampilan   dalam setiap siklus 
mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak positif terhadap prestasi 
belajar siswa yaitu  dapat ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata 
siswa pada setiap siklus yang terus 
mengalami peningkatan. 
3.Aktivitas Siswa  dalam  
Pembelajaran 
Berdasarkan analisis data, 
diperoleh aktivitas siswa dalam proses  
pembelajaran  dengan model 
pembelajaran metode penampilan  
paling dominan adalah belajar dengan 
sesama anggota kelompok, 
mendengarkan/ memperhatikan 
penjelasan guru dan diskusi antara 
siswa/antara siswa dengan guru. Jadi 
dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa 
dapat dikategorikan aktif. Sedangkan 
untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan 
langkah-langkah  metode penampilan  
dengan baik. Hal ini terlihat dari 
aktivitas guru yang muncul di antaranya 
aktivitas membimbing dan mengamati 
siswa dalam mempraktikkan hasil 
pembelajaran, menjelaskan/melatih 
menggunakan alat, memberi umpan 
balik dalam prosentase untuk aktivitas 
di atas  cukup besar. 
Berdasarkan analisis data, 
diperoleh aktivitas siswa dalam proses  
pembelajaran  dengan model 
pembelajaran metode penampilan  
paling dominan adalah belajar dengan 
sesama anggota kelompok, 
mendengarkan/ memperhatikan 
penjelasan guru dan diskusi antara 
siswa/antara siswa dengan guru. Jadi 
dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa 
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dapat dikategorikan aktif. Sedangkan 
untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan 
langkah-langkah  metode penampilan  
dengan baik. Hal ini terlihat dari 
aktivitas guru yang muncul di antaranya 
aktivitas membimbing dan mengamati 
siswa dalam mempraktikkan hasil 
pembelajaran, menjelaskan/melatih 
menggunakan alat, memberi umpan 
balik dalam prosentase untuk aktivitas 
di atas  cukup besar.4.Tanggapan siswa 
terhadap model pembelajaran metode 
penampilan 
Berdasarkan  analisis  angket siswa   
dapat diketahui bahwa tanggapan siswa 
termasuk positif. Ini ditunjukkan 
dengan rata-rata jawaban siswa yang 
menyatakan bahwa siswa tertarik dan 
berminat dengan model pembelajaran 
metode penampilan . Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa memberikan 
respopn positif terhadap  model 
pembelajaran metode penampilan, 
sehingga siswa menjadi termotivasi  
untuk belajar lebih giat. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa   dengan 
diterapkannya metode penampilan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Adapun kesimpulan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan dengan 
metode pembelajaran metode 
penampilan  memiliki  dampak positif 
dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa yang ditandai  dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa 
dalam setiap siklus, yaitu siklus I 
(48,72%), siklus II (87,18%), sedangkan 
untuk ranah afektif yaitu siklus I 
(69,23%), siklus II (94,87%) 
Penerapan metode pembelajaran 
metode penampilan  mempunyai 
pengaruh positif,  yaitu dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
yang ditunjukkan dengna rata-rata 
jawaban  siswa yang  menyatakan 
bahwa siswa tertarik dan berminat 
dengan metode pembelajaran metode 
penampilan  sehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang 
diperoleh dari uraian sebelumnya agar 
proses belajar mengajar lebih efektif 
dan lebih memberikan hasil yang 
optimal bagi siswa, maka disampaikan 
saran sebagai berikut: : (1) Untuk 
melaksanakan metode penampilan  
memerlukan persiapan yang cukup 
matang, sehingga guru harus mampu 
menentukan atau memilih topik yang 
benar-benar bisa  diterapkan dengan 
metode penampilan   dalam proses  
belajar mengajar sehingga diperoleh 
hasil yang optimal, (2) Dalam rangka 
meningkatkan  prestasi belajar siswa, 
guru hendaknya lebih sering melatih 
siswa dengan berbagai metode 
pengajaran, walau dalam taraf yang 
sederhana, dimana siswa nantinya dapat 
menemukan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan keterampilan, 
sehingga siswa berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya,. (3) Perlu adanya 
penelitian yang lebih lanjut, karena hasil 
penelitian ini hanya dilakukan di SD 
Negeri 25 Empaong Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau, (4) Untuk 
penelitian yang serupa hendaknya 
dilakukan perbaikan-perbaikan agar 
diperoleh hasil yang lebih baik. 
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